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ABSTRAK 

INVENTARISASI PENYAKIT TANAMAN BUAH NAGA (Hylocereus 

polyrhizus) DI KABUPATEN PRINGSEWU 

 

 

 

Oleh 

Lusiana 

Buah naga (Hylocereus polyrhizus) merupakan tanaman yang termasuk dalam 

famili kaktus (Cactaceae) dari genus Hylocereus. Salah satu permasalahan dalam 

budidaya tanaman kaktus secara umum ialah adanya serangan patogen tanaman. 

Dalam budidaya tanaman buah naga di Kabupaten Pringsewu, belum banyak 

informasi mengenai penyakit yang ditemukan dan dilaporkan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menginventarisasi penyakit-penyakit tanaman buah naga yang 

ada di Kabupaten Pringsewu. Metode penelitian yang dilakukan meliputi 

wawancara, pengamatan dan pengambilan sampel tanaman, isolasi dan 

identifikasi patogen di laboratorium, uji patogenesitas dan pengolahan data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beberapa penyakit yang ditemukan di pertanaman 

buah naga ialah antraknosa sulur (Colletotrichum sp.), kudis (Pestalosiopsis sp.), 

karat merah alga (Cephaleuros sp.), layu fusarium (Fusarium sp.), busuk pangkal 

batang (Sclerotium rolfsii), kanker batang (Neoscytalidium dimidiatum), dan 

busuk lunak batang (Xanthomonas campestris). 

Kata Kunci : buah naga, inventarisasi, patogen, penyakit 
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MOTTO 

“ Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 

bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu 

orang beriman “ 

(QS. Ali-Imran ayat 139) 

“ Ketika kita menerima kesulitan sebagai tantangan dan 

menggempurnya dengan gairah yang tinggi, maka keajaiban 

akan mendatangi kita “ 

(Arland Gilbert) 

“ Bekerja keras dalam diam, biarkan sukses yang menjadi 

suaramu “ 

(Annellucia) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman buah naga (Hylocereus polyrhizus) merupakan salah satu tanaman buah-

buahan dengan banyak manfaat dan telah dibudidayakan di banyak negara antara 

lain Australia, Cina, Israel, Malaysia, Nikaragua, Taiwan, dan Vietnam. Budidaya 

buah naga juga sudah banyak dilakukan di Indonesia, antara lain di pulau Jawa, 

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau, Lampung, dan 

Kalimantan Timur (Muas dan Jumjunidang, 2015). 

Penanaman tanaman buah naga biasanya dilakukan dengan sistem monokultur. 

Penanaman dengan sistem monokultur tersebut dapat menjadi salah satu pemicu 

terjadinya serangan jenis-jenis patogen yang belum pernah ada sebelumnya dan 

berpotensi merusak serta merugikan. Oleh karena itu serangan hama maupun 

patogen yang terjadi perlu diperhatikan sebagai langkah antisipasi dalam 

mengatasi penurunan produksi (Wibowo dkk., 2011). 

Budidaya buah naga semakin berkembang seiring dengan permintaan pasar yang 

terus meningkat. Masyarakat Indonesia kian menggemari buah naga karena 

bentuk buah yang unik, warnanya yang atraktif, khasiat yang terkandung, dan rasa 

yang menyegarkan. Upaya meningkatkan produksi melalui perluasan budidaya 

tanaman buah naga dilakukan untuk memenuhi permintaan pasar domestik yang 

semakin tinggi. Menurut Jaya (2010), pertanaman buah naga terbesar terdapat di 

pulau Jawa. Selain itu, pertanaman buah naga juga terdapat di Riau dan Lampung.  

Umumnya bibit buah naga diperbanyak dengan menggunakan stek. Masuknya 

bibit untuk keperluan budidaya merupakan salah satu faktor yang mendukung 
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masuknya patogen baru. Bila patogen dapat masuk dan sesuai dengan kondisi 

lingkungan yang ada serta mendapat inang yang rentan, maka penyakit baru dapat 

timbul. Meskipun bahan perbanyakan bebas penyakit, namun apabila ditanam 

secara intensif pada areal yang baru, tanaman tersebut dapat terinfeksi oleh 

patogen atau ras patogen lokal pada tempat baru tersebut. Hal ini dapat 

menimbulkan epidemi penyakit tertentu yang tidak diinginkan (Wibowo dkk., 

2011). 

Beberapa penyakit telah dilaporkan keberadaannya pada buah naga, di antaranya 

adalah busuk buah dan batang yang disebabkan bakteri yang menyerang sulur 

yaitu Erwinia spp. (Eng, 2012) dan busuk lunak batang yang disebabkan oleh 

Xanthomonas campestris (Freitas et al., 2011). Kedua bakteri ini merupakan 

penyakit utama yang menyerang buah naga (Bellec et al., 2006). Penyakit lain 

ialah bercak batang yang disebabkan oleh Botryosphaeria dothidea dan 

antraknosa yang disebabkan Colletotrichum gloeosporioides serta cactus virus X 

(Bellec et al., 2006). Jaya (2010) juga melaporkan bahwa penyakit yang 

disebutkan di atas sudah menyerang pertanaman buah naga di Indonesia. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi penyakit-penyakit tanaman buah 

naga yang ada di Kabupaten Pringsewu, Lampung. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Salah satu permasalahan dalam budidaya tanaman secara umum ialah adanya 

serangan hama dan patogen tanaman. Menurut Ardina (2018), kehilangan hasil 

yang berarti akibat penyakit belum banyak dilaporkan di Indonesia atau bahkan di 

negara lain. Hama dan penyakit dapat berpotensi menyebabkan masalah di masa 

yang akan datang, mengingat tanaman buah naga semakin banyak dibudidayakan 

di Indonesia. Selain itu, kondisi lingkungan yang tidak menyediakan hara dalam 

jumlah cukup akan menyebabkan gangguan fisiologis. 
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Dalam budidaya tanaman buah naga di Kabupaten Pringsewu, belum banyak 

informasi mengenai penyakit-penyakit tanaman yang ditemukan dan dilaporkan. 

Kurangnya informasi yang akurat tentang penyakit yang menyerang tanaman 

buah naga menjadi salah satu faktor penyebab permasalahan penyakit tanaman ini 

sulit diatasi. Informasi tersebut sangat penting untuk menentukan langkah 

pengelolaan penyakit tanaman buah naga  untuk menyelesaikan permasalahan 

penyakit tanaman berdasarkan kaidah pengendalian hama dan penyakit tanaman 

terpadu (PHT) untuk menunjang sistem pertanian berkelanjutan. 

Pengendalian penyakit tanaman akan lebih efektif  jika terlebih dahulu diketahui 

nama atau jenis penyakit dan penyebabnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

inventarisasi patogen-patogen yang berasosiasi atau menyerang tanaman buah 

naga, agar teknik pengendalian yang nantinya digunakan dapat tepat sasaran. 

Menurut Renasari (2010), pengendalian OPT sendiri yaitu serangkaian kegiatan 

untuk mengendalikan hama/ penyakit dan gulma tanaman dengan satu atau lebih 

teknik pengendalian dengan tujuan untuk menghindari kerugian secara ekonomis 

yaitu berupa kehilangan hasil (kuantitas) dan penurunan mutu dan menjaga 

kesehatan tanaman dan kelestarian lingkungan hidup. 

Beberapa penyakit telah menginfeksi tanaman buah naga di berbagai tempat di 

mana buah naga ditanam. Menurut Octaviani (2012), beberapa penyakit pada 

tanaman buah naga diantaranya karat merah alga (Cephaleuros sp.), bercak 

orange sulur (Fusarium sp.), putih sulur (Botryosphaeria sp. dan Phomopsis sp.), 

hawar sulur (Helminthoporium sp.) dan antraknosa sulur (Colletotrichum sp.), 

kuning sulur, kusam putih sulur (Dothiorella sp.), antraknosa buah 

(Colletotrichum sp.), bercak orange buah (Altenaria sp.), dan busuk lunak batang 

(Pushpakumara et al. (2005) disebabkan oleh Xanthomonas campestris). 

Menurut Octaviani (2012), sebenarnya terdapat dua penyakit yang paling sering 

dijumpai hampir di setiap pertanaman buah naga yaitu busuk lunak batang dan 

antraknosa. Menurut McMahon (2012), penyakit busuk lunak batang menginfeksi  

apabila kondisi terlalu basah. Penyakit ini disebabkan oleh Xanthomonas 

campestris, Fusarium oxysporum, dan Pantoea spp.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Buah Naga 

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang mempunyai nilai ekonomis tinggi yang dapat menjadi sumber 

pendapatan bagi masyarakat. Saat ini, buah naga di pasaran masih dijumpai 

sebagai buah impor dengan harga relatif mahal, utamanya bagi daerah-daerah 

yang jauh dari sentra produksi. Ini menunjukkan pengembangan buah naga 

memiliki prospek yang cukup menjanjikan, khususnya untuk wilayah Indonesia 

yang beriklim tropis. Buah naga masuk ke Indonesia pada tahun 90-an, dan mulai 

dikembangkan masyarakat pada awal tahun 2000, khususnya di Pasuruan, Jember, 

Mojokerto, dan Jombang. Tanaman ini memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi 

di lingkungan baru. Buah naga juga memiliki kandungan gizi cukup lengkap 

(Kristanto, 2005). 

Setelah diketahui memiliki manfaat untuk kesehatan, masyarakat 

membudidayakan tanaman ini. Tanaman buah naga diimpor dari Thailand, 

kemudian dibudidayakan menjadi tanaman pertanian di beberapa daerah seperti 

Yogyakarta, Malang, Mojokerto, Bogor, dan Jember. Buah naga memang belum 

banyak dikenal di Indonesia. Buah ini sulit diperoleh di pasar-pasar tradisional 

dan hanya dapat dijumpai di pasar swalayan tertentu saja.  Selain karena masih 

sedikit yang menanamnya, hal ini juga disebabkan buah naga masih tergolong 

jenis tanaman budidaya yang relatif masih baru (Angkat dkk., 2018).  

Tanaman buah naga merupakan tanaman tropis dan sangat mudah beradaptasi 

terhadap lingkungan tumbuh dan perubahan cuaca seperti sinar matahari, angin, 

dan curah hujan. Secara morfologi tanaman ini termasuk tanaman tidak lengkap 
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karena tidak memiliki daun tetapi hanya memiliki akar, batang, dan cabang, 

bunga, buah serta biji (Kristanto, 2009). Menurut Jaya (2010), penghasil buah 

naga terbesar di wilayah Asia yaitu Israel, Vietnam, Thailand, dan Malaysia. 

Selain itu, buah naga juga dikembangkan di Australia dan beberapa negara di  

Eropa seperti Spanyol dan Perancis (Bellec et al., 2006). 

 

2.1.1 Taksonomi dan Botani 

Buah naga termasuk dalam kelompok tanaman kaktus atau Famili Cactaceae. 

Menurut Bellec et al. (2006), secara umum buah naga dikelompokkan ke dalam 

genus utama yaitu Stenocereus (Britton & Rose), Cereus (Mill), Selenicereus (A. 

Berger Riccob) and Hylocereus (Britton & Rose). Genus buah naga yang banyak 

dibudidayakan adalah Hylocereus, sedangkan untuk tiga genus lainnya dapat 

dikonsumsi namun belum banyak dikembangkan. Adapun klasifikasi buah naga 

secara lengkap menurut Britton dan Rose (1963); ISB (2002); NPDC (2002) 

dalam Gunasena et al. (2007) adalah :  

Kingdom : Plantae  

Sub kingdom : Tracheobionta (tanaman vaskular)  

Super divisi : Spermathophyta (tumbuhan berbiji)  

Divisi  : Magnoliophyta (tanaman berbunga)  

Kelas  : Magnoliopsida (tanaman dikotil atau berkeping dua)  

Ordo  : Caryophyllales  

Famili  : Cactaceae (kaktus)  

Subfamili : Cactoideae  

Suku (tribe) : Hylocereae  

Genus  : Hylocereus (Berger) Britt & Rose  

Spesies : - Hylocereus polyrhizus (Haw.) Britt & Rose  

  - Selenecereus sp. 

Tanaman buah naga termasuk tanaman yang tidak lengkap karena tidak memiliki 

daun. Untuk beradaptasi dengan lingkungan gurun, tanaman buah naga memilki 

duri disepanjang batang dan cabangnya. Tanaman buah naga merupakan tanaman 
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memanjat dan bersifat empifit. Di habitat aslinya tanaman ini memanjat tanaman 

lain untuk tumbuh. Meskipun akar yang didalam tanah dicabut, tanaman buah 

naga masih bisa bertahan hidup karena terdapat akar yang tumbuh di batang 

(Emil, 2011). Menurut Andoko dan Nurrasyid (2012), selain memiliki akar utama 

yang ditanam di tanah, buah naga juga memiliki akar udara yang tumbuh di 

sepanjang sulur. Akarnya bersifat epifit dan dapat berkembang biak serta 

menempel pada tiang atau tumbuhan lain. Akar udara tersebut mampu menyerap 

cadangan makanan dari udara. 

Buah naga memiliki perakaran yang bersifat epifit, menempel atau merambat pada 

tanaman lain. Akarnya berupa akar serabut yang terdapat pada pangkal batang 

yang tumbuh pada media tanah maupun yang menempel pada media rambatan 

berupa tiang atau kayu (Emil, 2011). Akar tanaman ini sangat tahan kekeringan 

tetapi tidak tahan dengan genangan yang cukup lama. Akar tanaman buah naga 

tidak terlalu panjang dan terbentuk akar cabang. Dari akar cabang tumbuh akar 

rambut yang sangat kecil, lembut, dan banyak (Kristanto, 2003). 

Penampang melintang batang tanaman buah naga berbentuk segitiga, memanjang 

hingga mampu mencapai panjang maksimum sekitar 9 meter dengan warna hijau 

hingga hijau tua. Batang tanaman ini mempunyai duri-duri yang merupakan ciri 

utama famili kaktus. Bagian batang tanaman buah ini berlapis lilin dan mampu 

memanjat pada tembok atau batang penopang (Yanti, 2008).  

Batang tanaman buah naga mengandung air dalam bentuk lendir dan berlapiskan 

lilin bila sudah dewasa. Batang berukuran panjang dan bentuknya segitiga dengan 

warna hijau. Pada batang ini banyak tumbuh cabang dimana batang dan cabang 

tersebut berfungsi sebagai daun dalam proses asimilasi. Batang dan cabang 

ditumbuhi duri-duri yang keras tetapi sangat pendek sehingga tidak mencolok. 

Letak duri tersebut pada tepi batang maupun cabang (Setyowati, 2008). 

Morfologi sulur antara buah naga putih dan buah naga merah memiliki perbedaan. 

Sulur buah naga putih memiliki bentuk yang lebih bergelombang sedangkan sulur 

buah naga merah memiki tekstur yang lebih rata. Selain itu keberadaan duri pada 

sulur buah naga merah lebih rapat dan lebih tajam dibandingkan dengan sulur 
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buah naga putih. Warna sulur buah naga putih lebih hijau cerah dibandingkan 

sulur buah naga merah yang cenderung berwarna lebih hijau kusam (Octaviani, 

2012). Perbedaan antara sulur buah naga merah dan sulur buah naga putih dapat 

dilihat pada Gambar 1A dan 1B. 

Bunga tanaman buah naga terletak pada sulur batang, berbentuk terompet, dan 

berwarna putih. Susunan bunga merupakan susunan bunga majemuk. Buahnya 

berbentuk bulat panjang dan lonjong serta berdaging warna merah dan sangat 

tebal (Setyowati, 2008). Buah naga bebentuk bulat panjang, letak buah pada 

umumnya mendekati ujung cabang atau batang. Pada batang atau batang dapat 

tumbuh buah lebuh dari satu, terkadang bersamaan atau berhimpitan (Rahayu, 

2014). 

Kulit buah naga putih dan buah naga merah memiliki perbedaan yaitu buah naga 

putih berwarna merah magenta dan mengkilat sedangkan buah naga merah lebih 

berwarna merah mencolok dan agak kusam. Bentuk buah naga putih sebagian 

besar lebih lonjong sedangkan buah naga merah lebih bulat. Sisik buah naga putih 

terdapat semburat hijau sedangkan sisik buah naga merah seluruhnya berwarna 

erah (Octaviani, 2012). Perbedaan buah naga putih dan buah naga merah secara 

umum dapat dilihat pada Gambar 1C. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Morfologi tanaman buah naga. (A) Sulur buah naga merah (Octaviani,  

2012); (B) Sulur buah naga putih; (C) Warna daging buah naga merah 

dan putih. 

C 

A 
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2.1.2 Syarat Tumbuh Tanaman Buah Naga 

Tanaman buah naga tumbuh dengan baik didaerah yang memiliki curah hujan 

2000 mm/ tahun. Tanaman buah naga lebih menyukai kondisi kering 

dibandingkan basah (lembab). Tetapi buah naga masih dapat tumbuh pada curah 

hujan yang tinggi (sekitar 1.000-1.300 mm/tahun). Pertumbuhan tanaman buah 

naga memerlukan intensitas matahari penuh yang dibutuhkan sekitar 80%), suhu 

udara ideal untuk tanman buah naga berkisar 26-36o C. dengan kelembapan 70- 

90% (Emil, 2011). 

Tanaman buah naga dapat tumbuh baik pada tanah yang relatif kurang subur 

(bahkan pada tanah berbatu), pada tanah yang bereaksi relatif masam sampai pada 

tanah bergaram dan tahan terhadap kekurangan air. Tanaman buah naga dapat 

tumbuh baik pada kondisi air tanah mendekati titik layu (wilting point) 

(Setyowati, 2008). 

Struktur tanah yang gembur dapat meningkatkan drainase tanah sehingga dapat 

mencegah genangan air. Jika drainase tanah baik, maka seluruh kehidupan yang 

berada di dalam tanah berjalan dengan baik dan tanaman dapat tumbuh dengan 

subur dan berproduksi baik. Tanaman buah naga tidak tahan terhadap air yang 

menggenang lama karena dapat menyebabkan perakaran dan batang membusuk. 

Apabila tanaman sedang berbunga atau berbuah, maka keadaaan air yang 

menggenang dan berlebihan dapat menyebabkan rontoknya semua bunga dan 

buah (Cahyono, 2009). 

Ketinggian tempat untuk pembudidayaan buah naga merah dan putih yaitu dataran 

rendah sampai medium yang berkisar 0-500 m dari permukaan laut, yang ideal 

adalah kurang dari 400 m dpl. Di daerah pada ketinggian di atas 500 m dpl, buah 

naga merah dan putih masih dapat tumbuh dengan baik dan berbuah, namun 

buahnya tidak lebat dan rasa buah kurang manis. Untuk buah naga kuning, 

ketinggian tempat yang cocok untuk pertumbuhan dan berproduksinya adalah di 

atas 800 m dpl (Cahyono, 2009). 
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2.2 Penyakit pada Tanaman Buah Naga 

Menurut Jaya (2010), selama musim hujan penyakit lebih menjadi masalah 

dibandingkan hama. Sebagian besar patogen yang menyerang buah naga berasal 

dari golongan bakteri dan cendawan. Patogen yang menyerang akar yaitu 

Phytophthora sp., Fusarium sp., dan Alternaria sp. (FAO, 2012). Terdapat banyak 

jenis patogen yang menyerang buah. Cendawan patogen menyerang buah yang 

berada di pertanaman yaitu Helminthosporium sp., Colletotrichum sp., Curvularia 

spp., dan Cladosporium spp. Terkadang satu penyakit pada buah disebabkan oleh 

beberapa patogen tersebut secara bersamaan (Eng, 2012). Bakteri patogen yang 

menyerang sulur yaitu Erwinia spp. dan Xanthomonas campestris yang 

menyebabkan busuk lunak batang (Freitas et al., 2011). Kedua bakteri ini 

merupakan penyakit utama yang menyerang buah naga (Bellec et al., 2006). 

 

2.2.1 Antraknosa (Colletotrichum sp.) 

Pada tanaman buah naga yang menunjukkan gejala penyakit antraknosa ditandai 

dengan adanya becak cokelat kehitaman yang biasanya berbentuk bulat dan agak 

cekung. Awalnya kecil, jika tidak segera ditangani akan melebar dan bisa menular 

ke buah naga lainnya. Pada medium PDA koloni jamur Colletotrichum sp. mula-

mula berwarna putih dan setelah tua menjadi putih kelabu. Konidium berbentuk 

lonjong, bersel satu, hialin. Inokulasi patogen pada tanaman sehat menghasilkan 

gejala awal yaitu berupa bercak coklat berbentuk bulat (Wibowo dkk., 2011) 

(Gambar 2). 

 

 

 

Gambar 2. Gejala Penyakit Antraknosa pada batang tanaman buah naga (Wibowo  

      dkk., 2011). (A) Gejala awal penyakit Antraknosa pada sulur; (B)    

      Gejala menjadi lunak dan membusuk kemudian akan kering. 

 

A B 
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2.2.2 Bercak Orange Sulur (Fusarium sp.) 

Gejala bercak orange lebih banyak ditemukan pada sulur cabang. Penyakit ini 

menyerang sulur muda. Gejala berupa bercak berwarna orange yang menyebar 

secara tidak beraturan. Beberapa titik bercak orange terdapat bintik hitam atau 

bintik coklat (Octaviani, 2012) (Gambar 3A). Penyakit ini disebabkan oleh 

cendawan Fusarium sp. gejala yang terjadi adalah busuk berwarna cokelat dan 

tidak lunak. Gejala awal berupa busuk kecil yang kemudian membesar (Wibowo 

dkk., 2011) (Gambar 3B). 

   

 

 

 

 

Gambar 3. Gejala Penyakit bercak orange sulur. (A) titik bercak orange terdapat  

      bintik hitam atau bintik coklat (Octaviani, 2012); (B) Gejala awal  

      berupa busuk kecil yang kemudian membesar (Wibowo dkk., 2011). 

 

2.2.3 Kusam Putih Sulur (Dothiorella sp.) 

Sulur terlihat putih sedikit menyerupai upas atau kusam akibat tungau. Namun 

kusam putih akan terlihat bintik-bintik hitam seperti piknidium. Apabila bagian 

kusam dipegang maka akan terasa seperti serbuk menempel ditangan. Kusam 

putih ini berada dipermukaan sulur dan bintik-bintik piknidium terlihat jelas. 

Berdasarkan pengamatan mikroskopis, penyakit ini disebabkan oleh cendawan 

Dothiorella sp. (Gambar 4). Menurut Pushpakumara et al. (2005), patogen ini 

menyebabkan bintik coklat atau bercak pada buah. 

 

 

 

 

Gambar 4. Gejala Penyakit kusam putih sulur (Octaviani, 2012). 

A

 

K

r

i

s

t

a

n

t

o

, 

D

. 

2

0

0

3

. 

B

u

a

h

 

N

a

g

a

 

P

e

m

b

u

d

i

B 



11 
 

2.2.4 Busuk batang (Erwinia spp.).  

Penyakit busuk batang disebabkan oleh bakteri yang dapat menyebabkan 

kematian pada tanaman buah naga (Mugiastuti dkk., 2012) . Penyakit busuk 

batang yang banyak dijumpai adalah busuk batang menyeluruh, busuk pada 

sebagian batang dan busuk yang hanya terdapat pada bagian pinggir dari salah 

satu sisi batang. Penyakit busuk batang menyeluruh biasanya menyerang ke tiga 

sisi batang dengan warna cokelat tua (Sholihah dkk., 2019). Batang mengalami 

gejala busuk dan berubah warna menjadi kuning. Busuk yang terjadi adalah busuk 

lunak yang dapat menyebar dengan cepat. Pada gejala yang lanjut seluruh batang 

akan menjadi busuk dan berbau (Wibowo dkk., 2011) (Gambar 5). 

 

Gambar 5. Gejala Penyakit Busuk Batang (Sholihah dkk., 2019). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dua perkebunan buah naga di Kabupaten Pringsewu, 

masing-masing berlokasi di Desa Sukamulya dan Desa Blitarejo. Identifikasi 

patogen dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2021 hingga bulan 

Febuari 2022. 

Lahan buah naga di Desa Sukamulya dan Desa Blitarejo berada di dataran rendah. 

Kondisi kedua lahan secara umum baik dan terawat. Perawatan dan Pengelolaan 

lahan di kedua perkebunan tidak jauh berbeda. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuades, potato sucrose 

agar (PSA), media yeast pepton agar (YPA), alkohol 70%, dan tanaman buah 

naga (Hylocereus polyrhizus) yang menunjukkan gejala penyakit.  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, autoklaf, jarum 

ose, bunsen burner, korek api, nampan plastik, tabung erlenmeyer, tissue, plastik 

wrap, gelas ukur, tabung reaksi, timbangan digital, pinset, mikropipet, laminar air 

flow, penggaris, kertas label, pisau, alumunium foil, mikroskop, dan alat tulis. 
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3.3 Metode Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap dua lahan pertanaman buah 

naga. Pengamatan dilakukan pada bagian tanaman sulur, bunga, dan buah. 

Pemilihan tanaman sampel pada setiap lahan dilakukan secara sistematik yaitu 

tanaman pada masing-masing petak sampel diamati 5 tanaman yang diambil 

secara diagonal pada petak sampel. Dengan demikian pada setiap lahan 

pertanaman buah naga yang diamati terdapat 25 tanaman.  

Parameter yang diamati adalah gejala penyakit dilapangan berupa distribusi gejala 

yang menunjuk apakah gejala penyakit pada tanaman yang terinfeksi itu bersifat 

lokal atau sistemik, pengamatan secara makroskopis untuk melihat morfologi 

isolat yang meliputi bentuk dan permukan koloni, warna koloni, dan pola 

penyebaran koloni. Sementara itu, pengamatan secara mikroskopis dilakukan 

untuk mengamati bentuk hifa dan bentuk spora.  

Pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan kebutuhan dengan mengamati 

gejala serangan secara visual pada setiap bagian tanaman. Sampel tanaman 

bergejala penyakit diambil secukupnya untuk identifikasi lanjut di laboratorium 

pada hari-hari terakhir pengamatan agar masih segar. 

 

3.3.1 Skema Pengambilan Sampel 

Tata letak petak sampel pada lahan pengamatan dapat dilihat pada Gambar 6  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Skema pengamatan tanaman sampel. 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pengamatan dan Pengambilan Sampel Tanaman 

Jumlah lahan pertanaman buah naga yang diamati adalah dua lahan yang berada 

di Desa Sukamulya dan Desa Blitarejo. Masing-masing lahan diamati lima petak 

sampel dan pada masing-masing petak sampel diamati lima tanaman yang diambil 

secara diagonal pada petak sampel. Dengan demikian pada setiap lahan 

pertanaman buah naga yang diamati terdapat 25 tanaman. 

 

3.4.2 Pembuatan Media Potato Sucrose Agar  (PSA) 

Proses pembuatan media PSA ini dimulai dengan menyiapkan bahan utama yaitu 

200 g kentang dan 20 g sucrose sebagai nutrisi utama pertumbuhan jamur. Media 

ini juga ditambahkan 20 g agar batang sebagai bahan pemadat, kemudian 

ditambahkan dengan asam laktat.  Penambahan asam laktat pada media PSA 

menyebabkan media menjadi memiliki pH yang rendah, akibatnya pertumbuhan 

bakteri kontaminan dapat dihambat untuk tumbuh dan mengurangi kontaminasi. 

Kentang dikupas dan dipotong bentuk dadu dengan ukuran sekitar 1 × 1 cm, 

kemudian kentang di rebus di dalam panci berisi 1000 mL akuades hingga sari 

kentang terekstrak sempurna. Setelah direbus, air kentang di ambil dengan cara di 

saring dan selanjutnya dimasukkan ke dalam erlenmeyer 1000 mL. Kemudian 

dimasukkan sucrose dan agar batang secara perlahan sambil di aduk dengan 

menggunakan gelas pengaduk sampai homogen. Selanjutnya air aquades 

dimasukkan hingga volume mencapai 1000 mL. Setelah itu tabung erlenmeyer 

ditutup dengan alumunium foil yang diikat dengan karet gelang dan di masukkan 

ke dalam plastik tahan panas. Kemudian disterilisasikan pada autoklaf 

menggunakan tekanan 1 atm dengan suhu 121o C ± 20 menit. Selanjutnya media 

PSA ditambahkan asam laktat sebanyak 1,4 mL per liter media atau 0,7 mL per 

500 mL media, aduk hingga homogen dan tuangkan media pada cawan petri yang 

sudah disediakan.  
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3.4.3 Pembuatan Media Yeast Pepton Agar (YPA) 

Proses pembuatan 1 liter media YPA ini dimulai dengan menyiapkan bahan utama 

yaitu 10 g Pepton, 5 g Yeast, 20 g agar batang, dan 1000 mL aquadest. 

Selanjutnya semua bahan dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan ditutup 

menggunakan alumunium foil lalu diikat dengan karet gelang dan dimasukkan ke 

dalam plastik tahan panas. Setelah itu media disterilisasi menggunakan otoklaf 

pada tekanan 1 atm dengan suhu 121oC selama ± 20 menit. Selanjutnya media 

dituang pada cawan petri yang sudah disediakan.  

 

3.4.4 Isolasi Patogen Pada Tanaman Sampel 

Sampel tanaman buah naga (buah, dan batang) yang menunjukkan gejala penyakit 

diambil dari lahan di Desa Sukamulya dan Desa Blitarejo. Jika penyebab penyakit 

diduga merupakan jamur patogen, bagian tanaman yang diambil untuk keperluan 

isolasi dipotong kecil dengan ukuran 5 x 5 mm dengan perbatasan ¼ sakit dan ¾ 

sehat. Selanjutnya, potongan direndam selama 1 menit dalam akuades steril, 

dimbil dan didesinfektan didalam 10 % klorok selama 1 menit, kemudian 

direndam kembali dalam akuades steril selama 1 atau beberapa menit lalu 

diangkat dan diletakan di kertas tissu steril untuk menyerap pada permukaan 

jaringan tersebut. Setelah kering potongan diletakan pada cawan petri yang berisi 

media potato sucrose agar (PSA) sebanyak 3 bagian, kemudian di wrapping dan 

diinkubasi di suhu ruangan. 

Jika penyebab penyakit diduga merupakan bakteri, bagian tanaman buah naga 

yang telah diambil dibersihkan dengan air mengalir kemudian dikeringkan 

menggunakan tissu steril. Potongan sampel tanaman buah naga disterilisasi 

terlebih dahulu dengan cara direndam dalam larutan alkohol 70% selama 2 menit, 

lalu direndam dalam larutan hipoklorit 0,5% selama 5 menit dan terakhir 

direndam dalam akuades steril sebanyak 2 kali yang dilakukan selama 5 menit, 

masing-masingnya. Bagian tanaman buah naga yang telah steril dipotong dengan 

ukuran ± 5 x 5 mm sebanyak 3 potong dan dimasukan ke dalam tube yang berisi 

air steril 0,5 mL dan dihomogenkan. Ambil suspensi dalam tube dengan jarum ose 
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dan goreskan ose pada media YPA. Cawan petri yang telah digores suspensi 

bakteri kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu kamar selama 48 jam. 

 

3.4.5 Pemurnian Isolat Jamur 

Dari hasil isolasi, jamur yang tumbuh pada media cawan selanjutnya dimurnikan 

pada media yang sama. Pemurnian dilakukan dengan mentransfer miselium yang 

diambil pada bagian ujung koloni yang tumbuh dari jaringan tanaman ke dalam 

cawan petri yang berisi media PSA. Pemurnian dilakukan terus menerus sampai 

didapatkan kultur murni. Sementara itu, hasil isolasi bakteri yang tumbuh di 

media YPA selama masa inkubasi kemudian dimurnikan dari setiap koloni bakteri 

yang terlihat berbeda berdasarkan morfologi makroskopis yang dilihat dari 

penampakan warna, bentuk dan pola penyebaran koloni. Bakteri yang tumbuh 

diambil menggunakan jarum oose steril lalu diisolasi dengan metode gores 

(streak) untuk mendapatkan kultur murni bakteri endofit. Hasil isolasi diinkubasi 

selama 48 jam dalam inkubator pada suhu ruang dan digunakan untuk tahap 

karakteristik secara makroskopis. Bakteri endofit selanjutnya disubkulturkan pada 

media NA steril yang akan digunakan untuk tahap karakteristik mikroskopis. 

 

3.4.6 Identifikasi Patogen 

Pendugaan identitas patogen dilakukan berdasarkan gejala makroskopis pada 

sampel tanaman. Identifikasi patogen yang menyerang dilakukan dengan 

pengamatan mikroskopis menggunakan mikroskop compound dan mikroskop 

stereo. Identifikasi patogen dilakukan berdasarkan ciri morfologi secara 

mikroskopis dengan menggunakan buku identifikasi Barnett dan Hunter (1988). 

Identifikasi penyakit yang diduga akibat bakteri hanya melalui isolasi bakteri 

untuk melihat ciri morfologi koloni, jenis gram bakteri, dan patogenisitas bakteri 

yang terisolasi. 

Karakterisasi bakteri secara makroskopis dilakukan dengan mengamati koloni 

isolat bakteri yang telah dimurnikan pada media YPA steril yang telah diinkubasi 
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dalam inkubator pada suhu 25˚C selama 48 jam. Pengamatan morfologi secara 

makroskopis ini meliputi tepi koloni, warna koloni, bentuk koloni dilihat dari 

bagian atas dan permukaan koloni. Karakterisasi mikroskopis dilakukan dengan 

mengamati bentuk sel, reaksi pewarnaan Gram yang dilakukan dengan mikroskop 

binokuler dengan perbesaran 10 x 100 dan ditetesi minyak imersi.  

 

3.4.7 Patogenesitas  

Pengujian patogenesitas dilakukan untuk membuktikan apakah benar inokulum 

yang diisolasi merupakan penyebab penyakit yang diamati. Uji patogenesitas 

dilakukan dengan cara menginokulasikan ulang patogen yang telah diisolasi, ke 

tanaman buah naga yang sehat. Uji patogenesitas dilakukan dengan metode 

menempelkan isolat patogen ke bagian tanaman sehat yang telah dilukai dengan 

scalpel/jarum steril. Proses inokulasi ini dilakukan dengan menyiapkan isolat 

jamur yang telah di potong menggunakan bor gabus, kemudian tanaman buah 

naga dilukai menggunakan scalpel pada bagian batang dan ambil isolat patogen 

yang telah dipotong kemudian tempelkan pada bagian yang telah dilukai, 

selanjutnya ditutup menggunakan plastic wrap/selotip. Pengamatan dilakukan 3 

hari sekali sampai muncul gejala pada tanaman buah naga tersebut. 

 

3.4.8 Pengolahan Data 

Intensitas penyakit tanaman dapat dinyatakan dengan keterjadian penyakit dan 

keparahan penyakit. Intensitas penyakit dinyatakan dengan keterjadian penyakit 

apabila penyakitnya bersifat sistemik atau adanya serangan patogen secara cepat 

atau lambat akan menyebabkan kematian. Keterjadian penyakit adalah jumlah unit 

tanaman sakit dibandingkan dengan seluruh unit yang diamati. Unit disini dapat 

berupa tanaman, seluruh individu atau satu rumpun tanaman. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui tingkat dan perkembangan serangan masing-masing jenis 

patogen di lapangan. Pada penelitian ini, intensitas penyakit diukur  dengan 

menghitung keterjadian penyakit untuk membandingkan keterjadian antar lahan 
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pengamatan pada masing-masing pertanaman buah naga. Pengukuran keterjadian 

penyakit menggunakan rumus (Ginting dan Aeny, 2020) berikut:  

TP =  
𝑛

𝑁
 X 100 % 

Keterangan:  TP : keterjadian penyakit (%) 

n    : jumlah tanaman yang menunjukan gejala   

N   : jumlah tanaman yang diamati (sampel) 

Keterjadian penyakit dapat digunakan sebagai angka intensitas penyakit yang 

menyebabkan kerusakan total seperti penyakit layu dengan individu tanaman 

sebagai unit dan busuk buah dengan buah sebagai unit. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penyakit yang ditemukan di pertanaman buah naga yang ada di Kabupaten 

Pringsewu adalah Antraknosa Sulur (Colletotrichum sp.), Kudis (Pestalotiopsis 

sp.), Karat Merah Alga (Cephaleuros sp.), Layu Fusarium (Fusarium sp.), Busuk 

Pangkal Batang (Sclerotium rolfsii), Kanker Batang (Neoscytalidium dimidiatum), 

dan Busuk Lunak Batang (Xanthomonas campestris). 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai inventarisasi hama dan penyakit 

tanaman buah naga terutama dalam bidang penyakit tanaman, diantaranya untuk 

mengetahui pengaruh budidaya terhadap intensitas penyakit pada tanaman buah 

naga, serta metode pengendalian penyakit yang tepat dan lebih ramah lingkungan 

sehingga penyebaran penyakit dapat terkendali.
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